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Uji Aktivitas Antidiabetes dari fraksi Air Daun Afrika (Vernonia 

amygdalina) Pada Mencit Betina 

Matius Asep Gugum Gumilar 

Prodi Biologi, Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRAK 

Diabetes melitus yaitu penyakit karena adanya masalah pada kerja 

metabolisme tubuh sehingga akan meningkatkan kadar glukosa darah karena 

sekresi insulin menurun. Penderita diabetes melitus membutuhkan waktu 

pengobatan yang lama, biaya yang mahal, serta efek pengobatan dengan 

menggunakan obat kimia yang merugikan menjadi pertimbangan bagi masyarakat. 

Daun Afrika (Vernonia amygdalina) dinilai memiliki potensi karena mengandung 

senyawa fitokimia yang tinggi yaitu flavonoid, alkaloid, tannin, saponin serta 

steroid. Flavonoid dapat menurunkan kadar gula darah karena penghambatan alfa 

glukosidase, perbaikan terhadap organ, merangsang sekresi insulin dan peningkatan 

metabolisme lemak. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk melihat 

kemampuan serta pengaruh dari fraksi air Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit betina. Pengujian dilakukan 

terhadap mencit betina yang terbagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu kontrol 

normal, kelompok negatif, positif, serta perlakuan fraksi air daun afrika dengan 

dosis 150, 200 dan 250 mg/kg BB. Model mencit betina diabetes dilakukan dengan 

induksi aloksan 200 mg/kg BB secara intraperitoneal. Daun Afrika dilakukan 

ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi yang menghasilkan rendemen 

sebesar 8,39 % dengan kandungan metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponi 

dan tannin. Proses frkasinasi menghasilkan rendemen sebesar 30,37%. Uji total 

flavonoid pada fraksi air didapatkan total flavonoid sebesar 1,68%. Penurunan 

kadar glukosa darah pada mencit betina yang diberikan fraksi air pada dosis 150, 

200 dan 250 mg/kg BB berturut-turut sebesar 66,683%; 49,791 dan 61,993%. Dari 

pengukuran kadar glukosa darah dan diuji dengan Duns multiple comparassion 

diketahui bahwa seluruh perlakuan fraksi air Daun Afrika mampu mengembalikan 

pada kadar glukosa hingga normal serta perlakuan dosis 250 mg/kg BB sebagai 

dosis yang paling baik jika dibandingkan dengan perlakuan dosis lainnya.  

Kata kunci: Diabetes melitus, Vernonia amygdalina, mencit, metabolit 

sekunder, fraksi air, kadar gula darah 
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Antidiabetic Activity Test of African Leaf Water Fraction (Vernonia 

amygdalina) in Female Mice 

Matius Asep Gugum Gumilar 

Biology Study Program, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian 

University 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a disease due to problems with the body's metabolic 

work so that it will increase blood glucose levels due to decreased insulin secretion. 

People with diabetes mellitus require a long treatment time, high costs, and the 

effects of treatment using harmful chemical drugs are a consideration for the 

community. African leaves (Vernonia amygdalina) are considered to have potential 

because they contain high phytochemical compounds, namely flavonoids, 

alkaloids, tannins, saponins and steroids. Flavonoids can lower blood sugar levels 

due to alpha glucosidase inhibition, organ repair, stimulate insulin secretion and 

increase fat metabolism. The purpose of this study was to examine the ability and 

effect of the water fraction of African Leaf (Vernonia amygdalina) on reducing 

blood glucose levels in female mice. Tests were carried out on female mice which 

were divided into 6 treatment groups, namely normal control, negative, positive, 

and African leaf water fraction treatment with doses of 150, 200 and 250 mg/kg 

BW. The diabetic female mouse model was induced by intraperitoneal induction of 

alloxan 200 mg/kg BW. African leaves were extracted using the maceration method 

which resulted in a yield of 8.39% with secondary metabolites containing alkaloids, 

flavonoids, saponins and tannins. The fractionation process produces a yield of 

30.37%. The total flavonoid test in the water fraction obtained a total flavonoid of 

1.68%. The decrease in blood glucose levels in female mice given water fraction at 

doses of 150, 200 and 250 mg/kg BW was 66.683%, respectively; 49,791 and 

61,993%. From the measurement of blood glucose levels and tested with Duns 

multiple comparisons, it was found that all treatments of the African Leaf water 

fraction were able to restore glucose levels to normal and treatment with a dose of 

250 mg/kg BW as the best dose when compared to other dose treatments. 

Keywords: Diabetes mellitus, Vernonia amygdalina, mice, secondary 

metabolites, water fraction, blood sugar level

 

 

 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Penyakit diabetes yaitu keadaan dengan adanya gejala kenaikan kadar 

gula darah akibat rendahnya tingkat produksi insulin atau gangguan sekresi 

insulin (Fatimah, 2015). Diabetes merupakan suatu penyakit yang mematikan 

dengan angka khasus yang semakin meningkat seiring bertambahnya tahun. 

Berdasarkan Riset Kesahatan Dasar (2018) tahun 2013 prevalensi penderita 

diabetes sebesar 6,9% pada pemerikasaan terhadap masyarakat yang berumur 

lebih dari 15 tahun. Pada tahun 2017 di Indonesia jumlah kasus penderita 

diabetes mencapai10 juta dengan prevalensi 6,2% (IDF, 2017). Nilai ini 

meningkat pada tahun 2018 menjadi 8,5%.  Penyakit diabetes digolongkan 

menjadi 2 tipe yaitu tipe 1 dan tipe 2. Diabetes tipe satu ditandai dengan 

penghancuran sel β-pankreas oleh sistem imun oleh karenanya sel β-pankreas 

tidak dapatnya dalam produksi insulin yang membantu dalam penurunan kadar 

glukosa dalam darah. Diabetes tipe dua dapat diketahui dengan kondisi 

resistensi insulin sehingga hormon insulin tidak digunakan seperti biasanya. 

Oleh karena itu produksi hormon insulin oleh pankreas diproduksi dalam 

jumlah lebih akibat kebutuhan yang meningkat (Ridwan, David., 2012).   

Penderita diabetes melitus membutuhkan waktu pengobatan yang lama, 

biaya yang mahal, serta efek pengobatan dengan menggunakan obat kimia 

yang merugikan menjadi pertimbangan bagi masyarakat. Menurut Subekti 

(2015), pengobatan diabetes dapat dilakukan secara oral maupun dengan 

injeksi insulin, namun pengobatan tersebut membutuhkan biaya yang 

tergolong mahal dan tidak semua penderita mampu secara ekonomi. Hal 

tersebut menyebabkan masyarakat beralih ke pengobatan dengan harga 

terjangkau namun khasiat yang diberikan tidak berbeda jauh dengan obat 

sintetik (Sarofah, dkk., 2016). Pada saat ini banyak masyarakat yang 

menggunakan obat herbal untuk mengobati penyakit diabetes melitus. 

Kedepannya permintaan obat herbal diperkirakan meningkat karena adanya 

kebijakan pemerintah yang memasukan penggunaan tanaman obat sebagai 
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pelayanan kesehatan formal. Tujuan utama dari program ini yaitu untuk 

menjadikan layanan kesehatan lebih murah bagi masyarakat luas (Trihono, 

2011). 

Berbagai cara telah dilakukan guna mengobati hiperglikemik dengan 

memakai berbagai tanaman obat. Tumbuhan yang dapat digunakan dalam 

mengobati penyakit diabetes yaitu Daun Afrika (Vernonia amygdalina). 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan (Ijeh & Ejika, 2011; Sirait, 2007; 

Akah, 2009; Kharimah, dkk., 2016) diketahui bahwa Daun Afrika mengandung 

senyawa flavonoid. Daun Afrika berpotensi sebagai antidiabets karena 

senyawa flavonoid dapat merangsang kinerja dari sekresi insulin (Akah, & 

Okafor, 1992). Daun afrika (Vernonia amygdalina) dapat menangkal radikal 

bebas karena mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid berfungsi dalam 

menghentikan proses pembentukan radikal bebas dan memperbaiki kerusakan 

sehingga dapat menanggulangi penyakit yang berkaitan dengan stress oksidatif 

(Linder, M.C., 2006).  

Ekstrak etanol dari tanaman Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

memiliki kemampuan pada mengurangi kadar glukosa darah karena adanya 

efek perbaikan pada pankreas, hati dan limpa yang dapat meregenerasi pada sel 

beta pulau Langerhans terhadap model tikus diabetes yang diinduksikan 

streptozocin (Akah, dkk., 2004). Hasil penelitian Akah (2009), tikus putih yang 

diinduksi aloksan kadar glukosa darh dapat menurun setelah diberikan ekstrak 

metanol Daun Afrika pada dosis 80, 160 dan 320 mg/kg BB. Dari berbagai 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ekstrak Daun Afrika (Vernonia 

amygdalina) memiliki potensi dalam mengurangi kadar glukosa darah akan 

tetapi penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut dalam memanfaatkan 

Daun Afrika hanya sebatas penggunaan ekstrak kasar sehingga fraksinasi 

diperlukan guna mengelompkan senyawa berdasarkan sifat fisika dan kimia, 

misalnya kelarutan dan keasaman. Pengujian dan fraksinasi dilakukan secara 

terus menerus hingga mendapatkan senyawa murni/target yang memiliki sifat 

bilgis yang diinginkan dalm mengboati suatu penyakit. Oleh karena hal 

tersebut diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi 
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antidiabetes dari fraksi air Daun Afrika (Vernonia amygdalina) sebagai 

pengobatan alternatif.  

1.2. Rumusan masalah 

1.2.1. Apa saja senyawa fitokimia yang terkandung pada ekstrak etanol 

Daun Afrika (Vernonia amygdalina)? 

1.2.2. Apakah fraksi air Daun Afrika mengandung senyawa golongan 

flavonoid? 

1.2.3. Apakah pemberian fraksi Daun Afrika (Vernonia amygdalina) dapat 

memberikan dampak penurunan kandungan gula darah pada mencit 

betina yang diinduksi aloksan.? 

1.2.4. Pada dosis berapa fraksi air Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

yang memiliki efek antidiabetes yang paling optimal? 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia tang terdapat pada ekstrak 

etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina). 

1.3.2. Mengetahui kandungan senyawa flavonoid yang terdapat pada fraksi 

air Daun Afrika. 

1.3.3. Mengatahui aktivitas antidiabetes fraksi daun afrika (Vernonia 

amygdalina) terhadap mencit betina yang telah diinduksi aloksan.  

1.3.4. Mengetahui dosis yang optimal pada fraksi Daun Afrika (Vernonia 

amygdalina) dalam menurunan kadar glukosa darah pada mencit 

yang telah diinduksi aloksan. 

1.4. Manfaat penelitian  

1.4.1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi mengenai potensi dan manfaat fraksi air Daun 

Afrika yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar glukosa darah. 

1.4.2. Bagi pemerintah 

Menunjang program pemerintah dalam penggunaan obat herbal dalam 

pengobatan Kesehatan masyarakat.  

1.4.3. Bagi peneliti 
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Menambah wawasan terkait antidiabetes fraksi air Daun Afrika 

sebagai materi dalam penelitian yang akan dating.  

1.5. Hipotesis 

1.5.1. Penggunaan fraksi air Daun Afrika (Vernonia amygdalina) dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit betina yang diinduksi 

dengan aloksan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Hasil dari penapisan senyawa metabolit sekunder yang telah dilakukan 

dapat dilihat bahwa ekstrak Daun Afrika (Vernonia amygdalina) 

memiliki senyawa metabolit sekunder berupa Alkaloid, Flavonoid, 

Saponin dan Tanin. 

5.1.2. Fraksinasi dilakukan guna mendapatkan senyawa berupa flavonoid. 

Fraksi air Daun Afrika dilakukan uji kuantitatif berupa uji total 

flavonoid yang didapatkan kadar total flavonoid sebesar 1,68 % b/v 

dalam sampel yang digunakan sebanyak 0,2 mL dengan larutan standar 

berupa kuersetin. 

5.1.3.  Pemberian fraksi air Daun Afrika dengan dosis 150 mg/kg BB, 200 

mg/kg BB dan 250 mg/kg BB semuanya mengalami penurunan yang 

berturut-turut sebesar 66,683%; 49,791% dan 61,993%. Penurunan 

kadar glukosa darah pada mencit betina karena adanya senyawa 

flavonoid yang berperan dalam penurunan kadar gula dalam darah 

dengan memperbaiki pankreas, menangkal radikal bebas dan 

terangsangnya sel β pankreas dalam menghasilkan insulin.   

5.1.4. Fraksi air Daun Afrika (Vernonia amygdalina) pada dosis 250 mg/kg 

BB dapat diketahui dosis tersebut merupakan dosis yang optimal. 

Menurut uji Duns Multiple comparasion fraksi air daun afrika dengan 

dosis 250 mg/kg BB paling optimal jika dibandingkan dengan 

perlakuan yang lainnya.  

5.2. Saran 

5.2.1 Perlu dilkuakan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas 

antidiabetes fraksi air Daun Afrika dengan metode esktraksi dan dosis 

yang berbeda. 

5.2.2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam hal uji toksisitas dalam 

penggunaan fraksi air Daun Afrika sebagai obat alternatif diabetes 

melitus.  
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5.2.3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji histopatologi 

pada organ pankreas.  
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